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ABSTRAK 

Kasus dismenorea masih tinggi di dunia dan perempuan Indonesia menderita 

dismenorea sebanyak 86%. Penatalaksanaan dismenorea primer bervariatif, seperti 

penatalaksanaan farmakologis maupun non farmakologis. Salah satu jenis penanganan 

non-farmakologis dismenorea adalah akupresur titik SP6 (sanyinjiao). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan 

intensitas dismenorea di SMPN 1 Blahbatuh. Metode penelitian yang digunakan quasi 

exsperimental dengan pretest posttest one group design. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 72  kelas IX di SMPN 1 Blahbatuh. Kuisoner yang digunakan adalah 

alat pengukuran nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Teknik analisa data 

yang digunakan adalah uji Wilcoxon.Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian 

akupresur terhadap penurunan intensitas dismenorea di SMPN 1 Blahbatuh dengan p value 

0,00 (p<0,05). Diharapkan hasil penelitian ini dapat di rekomendasikan sebagai salah satu 

asuhan kebidanan pada remaja putri ketika mengalami dismenorea untuk membantu 

meringankan intensitas dismenorea. 

 

Kata Kunci:  Akupresure, Remaja Putri, dismenorea, SP6 sanyinjiao 

 

ABSTRACT 

Dysmenorrhea cases are still high in the world and 86% of Indonesian women suffer 

from dysmenorrhoea. Management of primary dysmenorrhea varies, such as 

pharmacological and non-pharmacological management. One type of non-

pharmacological treatment for dysmenorrhoea is acupressure SP6 point (sanyinjiao). The 

aim of this study was to determine the effect of acupressure therapy on reducing the 

intensity of dysmenorrhoea at SMPN 1 Blahbatuh. The research method used was quasi 

experimental with a pretest posttest one group design. The sample used in this research 

was 72 class IX at SMPN 1 Blahbatuh. The questionnaire used is a pain measurement tool 

using the Numeric Rating Scale (NRS). The data analysis technique used is the Wilcoxon 

test.There was a significant effect of giving acupressure on reducing the intensity of 

dysmenorrhoea at SMPN 1 Blahbatuh with a p value of 0.00 (p<0.05). It is hoped that the 

results of this research can be recommended as part of midwifery care for young women 

when experiencing dysmenorrhea to help relieve the intensity of dysmenorrhea. 

 

Keywords: Acupressure, young women, dysmenorrhea, SP6 point (sanyinjiao) 
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PENDAHULUAN 

 

Dinas Kependudukan Indonesia menunjukan, kelompok remaja yang berusia 10 – 19 

tahun di Indonesia 43% berada di SMP (Purnamayanthi, 2017). Masa remaja disebut juga 

sebagai masa pubertas merupakan proses kematangan organ reproduksi wanita yang 

ditandai dengan menstruasi. Perubahan pada sistem reproduksi dapat menyebabkan 

terjadinya nyeri saat menstruasi (dismenorea) (Oladosu et al., 2019).  

Dismenorea yang dialami akan memicu terjadinya stres dan perubahan mood pada 

wanita khusunya remaja putri sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-sehari 

(Karuniadi, 2023). Prevalensi terjadinya dismenorea di dunia cukup besar, rata-rata lebih 

dari 50% perempuan di setiap negara mengalami dismenorea (World Health Organization, 

2023). Di Indonesia, Perempuan yang menderita dismenorea semakin banyak yang tidak 

melapor atau berobat ke dokter. Hasil survei dalam penelitian pada murid sekolah pada 

tahun 2023, terdapat 264 (84,35%) dari 313 siswi yang mengalami dismenorea (Profil 

Kesehatan Indonesia, 2023). Penelitian serupa di Universitas Udayana pada tahun 2023 

didapatkan 75% responden mengalami dismenorea primer (Dinkes Bali, 2023).  

Dismenorea dengan intensitas yang berat dapat menyebabkan ketidakberdayaan. Jika 

dismenorea tidak ditangani, maka dapat terjadi gangguan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari (Suindri et al., 2021). Penelitian terkait dismenorea mempengaruhi aktivitas 

remaja dilakukan oleh Purnamayanthi, (2020) pada remaja putri kelas IX di SMP Negeri 2 

Denpasar  menyatakan bahwa 9 siswi memiliki tingkat stress berat yang berhubungan 

dengan pola menstruasi.  

Disminorea terbagi menjadi dua yaitu dismenore primer dan sekunder Dismenorea 

primer biasanya muncul 6-12 bulan setelah menarche ketika ovulasi dimulai. Dismenorea 

sekunder berhubungan dengan abnormalitas panggul seperti adenomyosis dan penyakit 

radang panggul. Penatalaksanaan dismenorea primer bervariatif, seperti penatalaksanaan 

farmakologis maupun non farmakologis (Berger et al., 2019). Naprosyn, ibuprofen atau 

asam mefenamat merupakan terapi farmakologi yang efektif untuk menangani dismenorea 

primer (Anggraini, 2020). Penatalaksanaan non-farmakologis dismenorea meliputi pijat, 

akupunktur, akupresur, relaksasi dan terapi air hangat (Yuswandi, 2022). 

Salah satu jenis penanganan non-farmakologis dismenorea adalah akupresur 

(Wahyuni, 2022). Akupresur adalah seni penyembuhan kuno menggunakan jari untuk 

menekan titik-titik tertentu pada tubuh secara bertahap yang merangsang kemampuan 

tubuh untuk penyembuhan diri secara alami. (Prasetya, 2020). Contoh akupresur yang 

dipergunakan pada penanganan dismenorea adalah akupresur di titik SP6 (sanyinjiao). 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terapi akupesur pada titik SP6 

(sanyinjiao), dapat menurunkan intensitas nyeri dismenorea (Indrayani, 2023). Selanjutnya 

penelitian tentang terapi akupresur yang dberikan pada titik sanyinjiao selama 20 menit 

dapat menurunkan intensitas nyeri dismenorea mahasiswi keperawatan (Suari, 2015). 

Berikutnya hasil penelitian sebelumnya yang telah melakukan terapi akupresur pada titik 

titik SP6 (sanyinjiao) yang dilakukan pemijatan sebanyak 30 kali untuk setiap titik 

dilakukan 2 kali sehari selama 2 hari menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri 

dismenorea (Windayanti, 2021). 

Penelitian efektivitas akupresur pada titik SP6 (sanyinjiao) terhadap penurunan 

intensitas nyeri di Indonesia saat ini masih belum banyak dilakukan. Studi pedahuluan 
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yang dilaksanakan di SMPN 1 Blahbatuh terhadap sepuluh siswi, tujuh dari sepuluh siswi 

tersebut sering mengalami dismenorea hingga mengganggu aktivitas belajarnya. Hasil 

wawancara, mereka mengatakan ketika dismenorea lebih memilih untuk dibiarkan tidak 

mencari pengobatan untuk menanganinya dan belum mengetahui tentang akupresur 

sebagai salah satu penanganan dismenorea.  

Berdasarkan data tersebut di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Terapi Akupresur Terhadap Penurunan Intensitas Dismenorea Di SMPN 1 

Blahbatuh”. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  Pre exsperimental design, Rancangan 

one grup pretest and post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi 

kelas IX di SMPN 1 Blahbatuh diambil dari data pada bulan Juli tahun 2024 yang 

berjumlah 235 siswi. sampel sejumlah 72 orang sampel 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Blahbatuh November sampai Desember 2024. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar observasi tercantum 

data demografi dan alat pengukuran nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 

Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon. 

 

 

HASIL 
 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di SMPN 1 Blahbatuh 

Tabel 1. Distribusi Distribusi Karakteristik Responden di SMPN 1 Blahbatuh 
Variabel Kategori Jumlah 

F % 

Usia  14 Tahun 41 56.9 

 15 Tahun 31 43.1 

Usia Menarche Awal 38 52.8 

 Normal 22 30.6 

 Lambat 12 16.7 

Siklus Haid Tidak Teratur 24 33.3 

 Teratur 48 66.7 

Total  72 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik usia siswi kelas IX di SMPN 1 Blahbatuh 

menunjukkan sebagian besar para siswi berusia 14 tahun sebanyak 41 responden 

(56,9%), sebagian besar siswi mengalami pertama kali menarche di usia awal 

(sebelum 11 tahun) sebanyak 38 orang (52,8%) dan sebagian besar siswi mengalami 

siklus menstruasi yang teratur yaitu sebanyak 48 responden ( 66,7%). 

 
2. Intensitas Nyeri Dismenorea Remaja Putri Sebelum Diberikan Terapi Akupresur di 

SMPN 1 Blahbatuh  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri Dismenorea Remaja Putri Sebelum (Pretest) 

Diberikan Terapi Akupresur di SMPN 1 Blahbatuh 
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No Tingkat Nyeri   Jumlah 

Mean sd F % 

1 Nyeri sedang 
5,78  0,809 

58 80.6 

2 Nyeri berat 14 19.4 

 Total   72 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 72 responden sebelum diberikan akupresur 

(pre-test) sebagian besar merasakan nyeri sedang sebanyak 58 responden (80,6%) dan  sebanyak 

14 orang (19,4%) mengalami nyeri berat dengan rata rata skala nyeri rata rata 5,78  

 

3. Intensitas Nyeri Dismenorea Remaja Putri Setelah Diberikan Terapi Akupresur di 

SMPN 1 Blahbatuh  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri Dismenorea Remaja Putri Setelah (Posttest) 

Diberikan Terapi Akupresur di SMPN 1 Blahbatuh 
No Tingkat Nyeri   Jumlah 

Mean df F % 

1 Nyeri Ringan 
4,58 1.123 

17 23,6 

2 Nyeri sedang 55 76,4 

 Total   72 100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan menunjukkan bahwa dari 72 responden setelah 

diberikan akupresur (post-test) menujukkan penurunan intensitas nyeri yaitu sebagian besar 

merasakan nyeri sedang sebanyak 55 orang (76,4%) dan sebanyak 17 orang (32,6%) 

merasakan nyeri ringan  serta tidak ada lagi responden yang mengalami nyeri  berat dengan 

rata rata skala nyeri 4,58.  

 

4. Pengaruh Pemberian Akupresur Terhadap Penurunan Intensitas Dismenorea  

Tabel 4. Analisa bivariat dengan Uji Hipotesis Wilcoxon  
 

Variabel N Mean Z-score Sig (2-tailed) 

Nyeri pretest 72 5,78 
-5.659 0,00 

Nyeri  posttest 72 4,58 

 

Berdasarkan tabel 4 analisa uji wilcoxon diketahui bahwa nilai rata rata sebelum 

pemberian terapi akupresur adalah 5,78 menurun menjadi 4,58 setelah pemberian terapi 

akupresure dengan nilai Z 5.659 >(z tabel 1,96) yang artinya nilai z diatas nilai kritis atau nilai 

penolakan hipotesis. dengan  p-value 0,00 (<0,05), sehingga Ha dapat diterima maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pemberian akupresur terhadap 

penurunan intensitas dismenorea di SMPN 1 Blahbatuh. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukan karakteristik responden pada tabel 5.1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar para siswi berusia 14 tahun sebanyak 41 responden (56,9%). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rakhmawati (2020) menunjukkan 

bahwa dari 200 responden remaja yang diteliti, 70% di antaranya berusia 14 tahun 

mengalami gejala disminorea yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa usia 14 tahun 

merupakan titik kritis di mana banyak remaja mulai mengalami siklus menstruasi dan, 

bersamaan dengan itu, nyeri yang menyertainya. Usia 14 tahun sering kali merupakan 
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tahun pertama bagi banyak remaja perempuan untuk mengalami menstruasi, yang dikenal 

sebagai menarche. Menurut penelitian oleh Gholami dan kawan-kawan (2019), pada usia 

ini, remaja perempuan belum sepenuhnya memahami perubahan fisik dan emosional yang 

terjadi dalam tubuh mereka. Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan kecemasan dan stres 

yang berkontribusi pada intensitas nyeri yang dirasakan. Dalam studi yang sama, 

ditemukan bahwa 65% remaja yang mengalami disminorea. 

Sebagian besar siswi mengalami pertama kali menarche di usia awal (sebelum 11 

tahun) sebanyak 38 orang (52,8%) dalam penelitian ini.  Menarche merupakan fase penting 

dalam perkembangan remaja perempuan yang menandai awal dari siklus menstruasi. 

Proses ini tidak hanya berkaitan dengan aspek biologis, tetapi juga memiliki implikasi 

psikologis dan sosial yang signifikan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa usia 

menarche, kondisi psikologis, dan pengalaman nyeri menstruasi saling berhubungan dan 

dapat mempengaruhi satu sama lain. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fatmawati dkk (2022) menunjukkan bahwa usia menarche rata-rata pada remaja 

perempuan di Indonesia cenderung lebih awal dibandingkan dengan beberapa dekade yang 

lalu. Faktor-faktor seperti nutrisi, lingkungan, dan gaya hidup berkontribusi terhadap 

perubahan ini. Usia menarche yang lebih awal sering kali dikaitkan dengan peningkatan 

risiko masalah kesehatan reproduksi di kemudian hari. Usia dan pendidikan kesehatan 

yang diberikan kepada siswi secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kesiapan 

mereka dalam menghadapi menarche. Berdasarkan studi oleh Ailiana et al. (2020), sekitar 

50-90% remaja perempuan mengalami dismenorea, dan prevalensinya cenderung lebih 

tinggi pada mereka yang mengalami menarche usia awal.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2022) menunjukkan bahwa remaja 

yang mengalami menarche lebih awal memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami 

dismenor dibandingkan dengan mereka yang mengalami menarche pada usia yang lebih 

tua. Sesuai dengan teori tentang faktor hormonal juga berperan dalam hubungan ini. 

Menarche awal sering kali dihubungkan dengan kadar estrogen yang lebih tinggi pada usia 

yang lebih muda. Hormon estrogen berkontribusi pada perkembangan endometrium yang 

lebih cepat, yang dapat menyebabkan kontraksi uterus yang lebih kuat dan lebih 

menyakitkan saat menstruasi. Secara keseluruhan, hubungan antara menarche awal dan 

dismenor merupakan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi antara faktor biologis, 

psikologis, dan lingkungan. 

Pada penelitian ini menunjukan sebagian besar siswi mengalami siklus menstruasi 

yang teratur yaitu sebanyak 48 responden (66,7%). Teori menyebutkan bahwa siklus 

menstruasi yang teratur adalah fenomena fisiologis yang terjadi pada wanita, biasanya 

berlangsung antara 21 hingga 35 hari dengan durasi menstruasi sekitar 3 hingga 7 hari. 

Menurut data dari  World Health Organization (WHO), sekitar 70% wanita mengalami 

siklus menstruasi yang teratur. Siklus yang teratur menunjukkan keseimbangan hormonal 

yang baik dalam tubuh, yang berperan penting dalam kesehatan reproduksi. Penelitian oleh 

Kelsey et al. (2020) menunjukkan bahwa wanita dengan siklus menstruasi yang teratur 

cenderung memiliki risiko lebih rendah terhadap berbagai gangguan kesehatan, termasuk 

dismenor. Siklus menstruasi yang teratur dapat berkontribusi pada pengaturan hormon 

prostaglandin, yang merupakan zat yang berperan dalam menyebabkan kontraksi rahim. 

Penelitian oleh Vannice et al. (2018) menunjukkan bahwa wanita dengan siklus yang 

teratur memiliki kadar prostaglandin yang lebih stabil, sehingga mengurangi intensitas 

nyeri yang dialami selama menstruasi. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan  hasil bahwa rata-rata nyeri dismenorea sebelum 

diberikan terapi akupresure adalah 5,78 dengan nilai standar deviasi (SD) pada skor 0,809. 

Setelah mengikuti terapi akupresure, rata-rata nyeri dismenorea menjadi 4,58 dengan nilai 

standar deviasi (SD) pada skor 1,123. Hasil uji statistik menggunakan uji  wilcoxon 

diketahui p-value 0,00 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari pemberian akupresur terhadap penurunan intensitas dismenorea di SMPN 1 

Blahbatuh.  

Teori menyebutkan perubahan fisik yang terjadi pada saat pubertas berlangsung 

dengan sangat cepat dan berkelanjutan. Salah satu perubahan fisiologis utama yang terjadi 

pada remaja yaitu terjadinya menstruasi. Mestruasi atau haid adalah perdarahan vagina 

secara berkala akibat terlepasnya lapisan endometrium uterus. Banyak remaja mengalami 

ketidaknyamanan fisik selama beberapa hari sebelum periode haid mereka datang. Salah 

satunya adalah rasa nyeri haid berat yang disebut dismenorea (Shields, 2020). Akupresur 

merupakan bagian dari pengobatan tradisional. Akupresur dapat menurunkan rasa nyeri 

saat menstruasi. Akupresur aman untuk dilakukan sendiri walaupun belum pernah 

melakukan sebelumnya, asalkan mengikuti petunjuk yang ada. Akupresur tidak 

menimbulkan bahaya karena tidak menggunakan bahan kimia, sehingga diyakini tidak 

terdapat efek negative. 

Penelitian terkait efektivitas akupresur terhadap dismenorea pada remaja putri pernah 

dilakukan di Pekanbaru. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat efektifitas penekanan 

pada titik Hoku/he-qu (L14) dan pada titik Neiguan (PC6). Dari hasil uji statistik terhadap 

intensitas nyeri diperoleh nilai p (0,007) dengan nilai rata rata sehingga dapat disimpulkan 

ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 4,50 setelah perlakuan terhadap intensitas 

nyeri pada remaja putri setelah terapi akupresur pada kelompok intervensi (Fatmawati, 

2022). Hasil ini menunjukan nilai rata rata yang hampir sama diperoleh dalam penelitian 

ini yaitu 4,58 dengan menandakan bahwa terapi akupresur mampun menurunkan skala 

nyeri hingga pada skala 4 atau ada nyeri sedang cenderung ke ringan. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Syarifah (2018) ketika dilakukan pijatan pada 

titik-titik akupresur, sistem syaraf akan menginstruksikan sistem endokrin untuk 

melepaskan sejumlah endorphin sesuai kebutuhan tubuh yang mampu menghadirkan rasa 

rileks pada tubuh secara alami, memblok reseptor nyeri ke otak. Endorphin merupakan 

pembunuh rasa nyeri yang dapat dihasilkan sendiri oleh tubuh dengan salah satu caranya 

adalah dilakukannya akupresur. 

Penelitian serupa juga dilakukkan oleh Syarifah (2018) dengan hasil analisa data 

skala dismenorea menunjukkan beda rata-rata antara sebelum dan sesudah intervensi 

akupresur. Hasil analisa statistik terapi akupresur menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terapi akupresur terhadap skala dismenorea sebelum dan sesudah intervensi. Pengaruh 

yang signifikan ini serupa dengan penelitian mengenai terapi akupresur yang diberikan 

pada remaja putri yang mengalami dismenorea (Jatnika, 2022). 

Sejalan dengan hasil analisa mengenai efektivitas terapi akupresur dibuktikan dengan 

analisa uji Paired t Test dan Eta Square Test . Hasil P Value dari analisa Paired t Test 

menunjukkan nilai <0,05. Hasil analisa ini menunjukkan bahwa terapi akupresur 

berpengaruh dalam penurunan skala dismenorea sampai di skala 3,8 secara rata rata setelah 

perlakuan. Hasil analisa mengenai efektivitas terapi akupresur pada Titik Sakral 

menggunakan Eta Square Test menunjukkan nilai Eta yang sangat kuat. Hasil analisa ini 

menunjukkan bahwa terapi akupresur pada Titik Sakral memiliki efektivitas yang sangat 
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kuat terhadap penurunan dismenorea hingga mampu menurunkan skala nyeri ke 3 atau 

dikategorikan nyeri ringan. 

Efektivitas terapi akupresur tersebut terjadi karena terapi akupresur yang diberikan 

dapat mengurangi sensasi-sensasi nyeri melalui peningkatan endorphin, yaitu hormon yang 

mampu menghadirkan rasa rileks pada tubuh secara alami, memblok reseptor nyeri ke 

otak. Terapi akupresur memiliki beberapa keuntungan. Pertama, terapi akupresur dapat 

menjadi upaya pengalihan (distraksi) sehingga perhatian seseorang tidak fokus pada rasa 

nyeri yang dirasakan dan itu dapat menurunkan tingkat nyeri seseorang. Kedua, terapi 

akupresur aman untuk dilakukan sendiri walaupun belum pernah melakukan sebelumnya, 

asalkan mengikuti petunjuk yang ada.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

4Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian akupresur terhadap penurunan 

intensitas dismenorea di SMPN 1 Blahbatuh dengan  p-value 0,00 (<0,05). 

Saran 

Bagi pelayanan kesehatan diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai obat terapi 

nonfarmakologi untuk menurunkan skala nyeri dismenore sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan kesehatan dalam mengurangi nyeri dismenorea. 
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